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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan penganggaran modal (capital 
budgeting) dan mengevaluasi manfaat jangka panjang pada Koperasi Serba Usaha (KSU) 
Sadamora Kabupaten Konawe dalam mengoptimalkan Sisa Hasil Usaha (SHU). 
Penganggaran modal yang terstruktur sangat penting untuk mengatasi fluktuasi laba dan 
ketidakpastian investasi di sektor koperasi mikro. Penelitian kuantitatif ini menggunakan 
instrumen kuesioner skala Likert terhadap 68 responden anggota dan pengurus koperasi 
yang dipilih secara purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan 
perangkat lunak SPSS yang mencakup uji validitas, uji reliabilitas (Cronbach's Alpha = 
0,950), uji asumsi klasik (normalitas Kolmogorov-Smirnov, multikolinearitas, dan 
heteroskedastisitas), regresi linier sederhana, serta evaluasi kelayakan investasi (NPV, 
IRR, Payback Period). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan secara statistik antara penganggaran modal terhadap Sisa Hasil Usaha 
(SHU) dengan nilai t-hitung sebesar 10,491 (p < 0,001) dan koefisien determinasi (R-
Square) sebesar 0,625. Artinya, 62,5% variabilitas peningkatan SHU ditentukan oleh 
perencanaan dan penganggaran modal. Meskipun nilai NPV sebesar -Rp125.863.023 dan 
IRR sebesar 7,98% berada di bawah tingkat diskonto komersial, investasi tetap 
dinyatakan layak dan efisien berdasarkan Payback Period selama 4,13 tahun (lebih 
singkat dari periode observasi 5 tahun) serta kontribusinya terhadap peningkatan 
kapasitas layanan anggota dan keberlanjutan sosial-ekonomi (Triple Bottom Line). 
 

Kata kunci: Penganggaran Modal, Sisa Hasil Usaha (SHU), Koperasi, Payback Period, 

Triple Bottom Line 

Abstract 

The purpose of this study is to analyze capital budgeting implementation and evaluate long-term 
benefits in the Sadamora Multi-Purpose Cooperative (KSU Sadamora) in Konawe Regency for 
optimizing the Surplus of Business Results (SHU). A structured capital budgeting process is 
crucial for mitigating earnings volatility and investment uncertainty in micro-cooperatives. This 
quantitative research utilized a Likert-scale questionnaire survey administered to 68 purposively 
selected members and management. Data analysis was conducted using SPSS, encompassing 
validity testing, reliability testing (Cronbach's Alpha = 0.950), classical assumption tests, simple 
linear regression, and investment feasibility evaluations (NPV, IRR, Payback Period). The results 
reveal a statistically significant positive effect of capital budgeting on SHU with a t-statistic of 
10.491 (p < 0.001) and a coefficient of determination (R-Square) of 0.625. This indicates that 
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62.5% of the variance in SHU is explained by capital budgeting decisions. Although pure financial 
metrics yielded a negative NPV of -Rp125,863,023 and an IRR of 7.98%, the long-term 
investment is deemed viable and efficient due to a Payback Period of 4.13 years (shorter than the 5-
year benchmark) and its substantial social-economic value creation under the Triple Bottom Line 
framework. 

 

Keywords: Capital Budgeting, Surplus of Business Results (SHU), Cooperative, Payback Period, 

Triple Bottom Line 

A. Pendahuluan 

Koperasi merupakan pilar utama ekonomi kerakyatan Indonesia yang berlandaskan atas 

asas kekeluargaan dan gotong royong. Di Kabupaten Konawe, Koperasi Serba Usaha 

(KSU) Sadamora memegang peranan strategis dalam menyediakan akses pembiayaan 

mikro dan layanan usaha bagi masyarakat lokal. Namun, dalam perkembangannya, KSU 

Sadamora dihadapkan pada fluktuasi perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU) dan tantangan 

efisiensi pengelolaan modal kerja serta investasi jangka panjang. 

Penganggaran modal (capital budgeting) merupakan proses perencanaan dan 

pengambilan keputusan mengenai alokasi dana jangka panjang pada aktiva tetap atau 

alokasi belanja produktif. Sebagian besar lembaga koperasi mikro di Indonesia masih 

menerapkan mekanisme penganggaran yang informal dan tidak berbasis pada 

pemodelan kuantitatif. Padahal, keputusan alokasi modal yang kurang cermat berpotensi 

memicu timbulnya risiko likuiditas, inefisiensi arus kas, dan penurunan nilai SHU yang 

didistribusikan kepada anggota. 

Pengukuran keberhasilan investasi pada koperasi memiliki karakteristik unik yang 

membedakannya dengan perseroan terbatas (PT). Dalam konteks entitas komersial 

murni, kelayakan investasi semata-mata diukur melalui rasio profitabilitas kuantitatif 

seperti Net Present Value (NPV) dan Internal Rate of Return (IRR). Sebaliknya, koperasi 

harus mengadopsi pendekatan Triple Bottom Line (keberlanjutan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan). Oleh karena itu, evaluasi penganggaran modal di KSU Sadamora perlu 

mengintegrasikan analisis finansial kuantitatif dengan penciptaan manfaat jangka 

panjang berupa peningkatan kapasitas layanan dan pemberdayaan usaha anggota. 

Penelitian ini merumuskan hipotesis utama bahwa penganggaran modal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap peningkatan Sisa Hasil Usaha (SHU) pada KSU Sadamora. 

Selain itu, penelitian ini juga mengkaji sejauh mana parameter investasi (Payback Period, 

NPV, dan IRR) memberikan landasan rasional bagi keberlanjutan usaha koperasi mikro. 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausalitas dan verifikatif untuk 

menguji hubungan pengaruh antara variabel independen (Penganggaran Modal) dan 

variabel dependen (Sisa Hasil Usaha / SHU). Penelitian dilaksanakan di KSU Sadamora 

yang berlokasi di Kabupaten Konawe. 
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Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pengurus, pengawas, dan anggota aktif 

KSU Sadamora. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik Purposive 

Sampling dengan kriteria anggota yang terlibat dalam keputusan pendanaan dan 

operasional usaha, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 68 responden. Data 

dikumpulkan melalui instrumen kuesioner tertutup yang terstruktur menggunakan Skala 

Likert 5 poin (1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju), pengamatan dokumen 

laporan keuangan neraca/PHU, serta wawancara mendalam. 

Teknik analisis data diawali dengan uji kualitas data instrumen yang meliputi uji 

validitas Pearson Product Moment dan uji reliabilitas konsistensi internal Cronbach's 

Alpha. Selanjutnya dilakukan pengujian asumsi klasik regresi linier berganda/sederhana 

yang mencakup Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov, Histogram, P-P Plot), 

Uji Multikolinearitas (Tolerance & VIF), dan Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser dan 

Scatterplot). Uji hipotesis statistik diukur melalui regresi linier, koefisien determinasi (R-

Square), dan Uji t parsial pada tingkat signifikansi alpha = 0,05. 

Untuk mengevaluasi manfaat dan efisiensi alokasi investasi jangka panjang, digunakan 

pula teknik analisis capital budgeting konvensional dengan perumusan sebagai berikut: 

• Payback Period (PP): Menghitung durasi waktu yang dibutuhkan untuk 

mengembalikan investasi awal melalui arus kas masuk bersih tahunan. 

• Net Present Value (NPV): Mendiskontokan arus kas bersih masa depan 

menggunakan tingkat diskonto sosial/komersial yang disesuaikan. 

• Internal Rate of Return (IRR): Mencari tingkat diskonto yang menyamakan nilai 

sekarang arus kas masuk dengan nilai investasi awal. 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Karakteristik Demografis Responden 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari 68 responden di KSU Sadamora, mayoritas 

responden adalah perempuan (63,2%), yang mengindikasikan peran dominan komunitas 

perempuan dalam gerakan koperasi berbasis ekonomi mikro. Sebagian besar responden 

berada pada kelompok usia produktif 20–40 tahun (66,2%) dengan tingkat pendidikan 

menengah ke atas (56,4% SMA/Sederajat dan Sarjana). Latar belakang profesi responden 

bervariasi mulai dari PNS, pedagang sembako, hingga petani/peternak. 

2. Uji Kualitas Instrumen dan Asumsi Klasik 

Pengujian validitas instrumen menunjukkan seluruh item pertanyaan memiliki nilai r-

hitung > r-tabel (0,238 pada alpha = 0,05), sehingga seluruh item instrumen dinyatakan 

valid. Uji reliabilitas variabel Penganggaran Modal dan SHU menghasilkan nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,950 (jauh di atas batas minimal 0,70), yang menandakan 

bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi. 

Pengujian asumsi klasik regresi menghasilkan temuan sebagai berikut: 

• Uji Normalitas: Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 (> 0,05). Grafik Histogram dan P-P Plot menunjukkan 
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sebaran titik residual yang merapat di sepanjang garis diagonal, mengonfirmasi 

bahwa data residual terdistribusi normal. 

• Uji Multikolinearitas: Nilai Tolerance berada di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 

10,00, mengonfirmasi bahwa model bebas dari gangguan multikolinearitas. 

• Uji Heteroskedastisitas: Grafik Scatterplot menunjukkan sebaran titik residual yang 

tersebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y tanpa membentuk 

pola tertentu, mengonfirmasi homoskedastisitas. 

3. Analisis Regresi dan Pengujian Hipotesis 

Hasil pengolahan regresi linier antara variabel Penganggaran Modal (X) terhadap Sisa 

Hasil Usaha (Y) pada KSU Sadamora disajikan pada Tabel 1 berikut: 

Model Unstandardize
d B 

Std. Error Standardized 
Beta 

t-hitung Sig. (p) 

(Konstanta) 12,957 4,495 - 2,882 0,005 

Penganggaran 
Modal (X) 

0,784 0,075 0,791 10,491 < 0,001 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS (2025). Variable Dependen: Sisa Hasil Usaha (SHU). 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh persamaan regresi Y = 12,957 + 0,784(X). Nilai koefisien B 

sebesar 0,784 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam efektivitas 

penganggaran modal akan meningkatkan Sisa Hasil Usaha sebesar 0,784 unit secara linier 

dan positif. Uji t parsial menghasilkan t-hitung sebesar 10,491 > t-tabel (1,996) dengan 

nilai p < 0,001. Dengan demikian, Hipotesis (H1) diterima: Penganggaran Modal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sisa Hasil Usaha pada KSU Sadamora. 

4. Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Evaluasi kekuatan prediksi model struktural diukur melalui nilai koefisien determinasi 

yang disajikan pada Tabel 2 berikut: 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 0,791 0,625 0,619 5,695 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS (2025). Prediktor: Penganggaran Modal. 

Nilai R-Square sebesar 0,625 menunjukkan bahwa 62,5% variansi Sisa Hasil Usaha (SHU) 

pada KSU Sadamora secara signifikan ditentukan oleh variabel Penganggaran Modal. 

Sementara itu, sisanya sebesar 37,5% dipengaruhi oleh faktor eksternal lainnya seperti 

kondisi krisis makro, harga komoditas pasar lokal, dan regulasi pemerintah yang tidak 

masuk dalam model. 

5. Evaluasi Kelayakan Investasi dan Manfaat Jangka Panjang 

Hasil pengujian parameter investasi jangka panjang pada KSU Sadamora menghasilkan 

Payback Period (PP) selama 4,13 tahun. Karena periode pengembalian modal ini lebih 

singkat daripada batas waktu observasi proyek selama 5,00 tahun, maka investasi 
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penganggaran modal dikategorikan efisien dalam menjaga likuiditas arus kas jangka 

pendek. 

Meskipun perhitungan finansial murni menghasilkan Net Present Value (NPV) sebesar -

Rp125.863.023 dan IRR sebesar 7,98% (di bawah tingkat diskonto komersial), proyek 

investasi pada KSU Sadamora tetap dinyatakan layak dan bernilai tinggi dalam konteks 

kelembagaan koperasi. Keberlanjutan koperasi tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

profitabilitas komersial (profit maximization), melainkan mencakup manfaat sosial 

seperti penyediaan dana simpan pinjam bunga rendah, penguatan usaha mikro anggota, 

dan penciptaan nilai tambah komunitas (Triple Bottom Line). 

D.Kesimpulan 

1. Penganggaran modal (capital budgeting) terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan Sisa Hasil Usaha (SHU) pada KSU Sadamora Kabupaten Konawe 

(t-hitung = 10,491; p < 0,001) dengan kontribusi determinasi (R-Square) sebesar 62,5%. 

2. Investasi jangka panjang pada KSU Sadamora terbukti efisien secara operasional 

dengan Payback Period selama 4,13 tahun (lebih singkat dari target 5 tahun). Meskipun 

NPV kuantitatif bernilai negatif (-Rp125.863.023) dan IRR sebesar 7,98%, alokasi belanja 

produktif tersebut dinyatakan layak karena mampu memperluas daya jangkau pelayanan 

anggota serta memperkuat fondasi keberlanjutan sosial-ekonomi koperasi. 
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